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ABSTRAK

NIHAYAH : “PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN THINK
TALK WRITE (TTW) TERHADAP KEMAMPUAN KOMUNIKASI
MATEMATIKA SISWA DI MAN 1 CIREBON”

Proses kegiatan pembelajaran matematika masih banyak didominasi oleh aktivitas
guru. Hal ini tampak pada saat guru menjelaskan materi siswa cenderung diam, hanya
mendengarkan penjelasan dari guru, kurang berani memberikan pendapat pada saat guru
memberikan pertanyaan atau menanggapi jawaban teman lainnya, tidak merespon saat
guru menyajikan pekerjaan yang keliru, siswa hanya mengerjakan atau mencatat apa
yang diperintahkan oleh guru, bahkan takut bertanya walaupun sebenarnya belum
paham tentang apa yang dipelajari. Hal tersebut yang menjadi kemampuan komunikasi
matematika siswa masih rendah. Agar kemampuan komunikasi matematika meningkat
maka dalam proses pembelajaran diperlukan sebuah model pembelajaran kooperatif.
Salah satu jenis model pembelajaran kooperatif yang digunakan adalah model
pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW).

Tujuan dalam penelitian ini adalah : a) untuk mengetahui pengaruh pembelajaran
matematika dengan menerapkan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) terhadap
kemampuan komunikasi matematika siswa di kelas X MAN 1 Cirebon. b) untuk
mengetahui respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran Think Talk Write
(TTW) dalam pembelajaran matematika.

Model pembelajaran Think Talk Write (TTW), yang dimulai dengan berpikir
melalui bahan bacaan matematika (membaca, menyimak, mengkritisi, dan alternatif
solusi) merupakan salah satu bentuk komunikasi matematika. Selanjutnya
mengkomunikasikan hasil bacaannya dengan diskusi dan presentasi. Kegiatan yang
terakhir dalam model pembelajaran ini adalah melaporkan dengan menuliskan hasil
belajarnya dengan bahasa sendiri.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MAN 1 Cirebon yang
berjumlah 470 siswa dengan sampel sebanyak satu kelas yaitu kelas X-3 yang
berjumlah 44 siswa diambil secara Random Cluster Sampling. Penelitian ini mengambil
variabel bebas model pembelajaran Think Talk Write (TTW) dan variabel terikat
kemampuan komunikasi matematika. Teknik pengumpulan data menggunakan angket
dan tes. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji normalitas, homogenitas,
linieritas, koefisien regresi, koefisien determinasi dan uji hipotesis.

Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa rata-rata nilai angket sebesar
73,86 sedangkan nilai rata-rata kemampuan komunikasi matematika siswa sebesar
70,07. Setelah dilakukan uji hipotesis dengan α = 0,05, diperoleh bahwa ada pengaruh
model pembelajaran Think Talk Write (TTW) terhadap kemampuan komunikasi
matematika siswa dengan koefisien determinasi sebesar 59,2 %, sedangkan sisanya
sebesar 40,8 % ditentukan oleh faktor lain. Persamaan regresi = 1,159 X, dari
persamaan tersebut koefisien regresi sebesar 1,159 menyatakan bahwa setiap
penambahan (peningkatan) penerapan model pembelajaran Think Talk Write (TTW)
akan mempengaruhi kemampuan komunikasi matematika siswa sebesar 1,159 .

Kata Kunci : Komunikasi Matematika, Think Talk Write (TTW)
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam proses pembelajaran matematika, seorang siswa yang sudah

mempunyai kemampuan pemahaman matematis dituntut juga untuk bisa

mengkomunikasikannya, agar pemahamannya tersebut bisa dimengerti oleh

orang lain. Seperti yang telah dikemukakan oleh Huinker dan Laughlin yang

dikutip oleh Elida (2012:180) menyebutkan bahwa salah satu tujuan yang ingin

dicapai dalam pembelajaran matematika adalah memberikan kesempatan

seluas-luasnya kepada para siswa untuk mengembangkan dan

mengintegrasikan keterampilan berkomunikasi melalui lisan maupun tulisan

serta mempresentasikan apa yang telah dipelajari. Dengan mengkomunikasikan

ide-ide matematisnya kepada orang lain, baik lisan maupun tulisan dapat

membawa siswa pada pemahaman yang mendalam tentang matematika dan

dapat memecahkan masalah dengan baik.

Standar kemampuan yang seharusnya dikuasai oleh siswa menurut The

National Council of Teachers of Mathematics dalam Mahmudi (2009:2) adalah

sebagai berikut: 1) mengorganisasi dan mengkonsolidasi pemikiran

matematika dan mengkomunikasikan kepada siswa lain, 2) mengekspresikan

ide-ide matematika secara koheren dan jelas kepada siswa lain, guru dan

lainnya, 3) meningkatkan atau memperluas pengetahuan matematika siswa

dengan cara memikirkan pemikiran dan strategi siswa lain, 4) menggunakan

bahasa matematika secara tepat dalam berbagai ekspresi matematika.

Adapun tujuan pembelajaran matematika menurut Peraturan Menteri

Pendidikan Nasional nomor 22 Tahun 2006 tentang standar kompetensi

kelulusan dalam Mahmudi (2009:3) yaitu agar siswa memiliki kemampuan : 1)

memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan

mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien dan tepat

dalam pemecahan masalah, 2) menggunakan penalaran pada pola dan sifat,
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melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun

bukti atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika, 3) memecahkan

masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model

matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh, 4)

mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media lain, 5)

memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu

memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari matematika,

serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika point keempat, bahwa

siswa memiliki kemampuan untuk mengkomunikasikan gagasan dengan

simbol, tabel, diagram atau media lain. Hal ini berarti kemampuan komunikasi

matematika merupakan salah satu kemampuan penting yang harus dimiliki

oleh siswa. Untuk itu kemampuan komunikasi matematika perlu

dikembangkan pada diri siswa. Salah satu cara untuk mengembangkan

kemampuan komunikasi matematika pada siswa adalah melalui proses

pembelajaran.

Menurut LACOE dalam Mahmudi (2009:3), komunikasi matematika

mencakup komunikasi tertulis maupun lisan atau verbal. Komunikasi tertulis

dapat berupa penggunaan simbol, gambar, tabel dan sebagainya yang

menggambarkan proses berpikir siswa. Komunikasi tertulis juga dapat berupa

uraian pemecahan masalah atau pembuktian matematika yang menggambarkan

kemampuan siswa dalam mengorganisasi berbagai konsep untuk

menyelesaikan masalah. Sedangkan komunikasi lisan dapat berupa

pengungkapan dan penjelasan verbal suatu gagasan   matematika. Komunikasi

lisan dapat terjadi melalui interaksi antar siswa misalnya dalam pembelajaran

dengan setting diskusi kelompok.

Berdasarkan observasi pembelajaran matematika di MAN 1 Cirebon,

diperoleh keterangan bahwa proses kegiatan pembelajaran matematika masih

banyak didominasi oleh aktivitas guru. Hal ini tampak pada saat guru

menjelaskan materi siswa cenderung diam, hanya mendengarkan penjelasan

dari guru, kurang berani memberikan pendapat pada saat guru memberikan
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pertanyaan atau menanggapi jawaban teman lainnya, tidak merespon saat guru

menyajikan pekerjaan yang keliru, siswa hanya mengerjakan atau mencatat apa

yang diperintahkan oleh guru, bahkan takut bertanya walaupun sebenarnya

belum paham tentang apa yang dipelajari. Sehingga kemampuan siswa dalam

memberikan alasan rasional terhadap suatu pernyataan dianggap kurang. Dari

informasi yang diperoleh, maka dapat diketahui bahwa kemampuan

komunikasi matematika siswa MAN 1 Cirebon masih kurang.

Dari hasil wawancara dengan guru matematika di MAN 1 Cirebon,

diperoleh keterangan bahwa kemampuan siswa akan komunikasi matematika

masih tergolong rendah. Menurut guru tersebut, kurangnya kemampuan

komunikasi matematika siswa itu dapat dilihat dari :

1) Siswa masih kurang memahami konsep matematika, hal ini tampak bahwa

sebagian besar siswa masih kesulitan dalam menggunakan konsep

trigonometri.

2) Ketika mengerjakan soal uraian, siswa belum terbiasa menuliskan apa yang

diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal, kurangnya kemampuan siswa

dalam mengubah bentuk uraian ke dalam model matematika. Mereka hanya

menunggu jawaban teman yang dianggapnya lebih pintar atau menunggu

jawaban dari guru sehingga siswa sering salah dalam menafsirkan maksud

dari soal tersebut.

3) Kurang tepatnya siswa dalam memilih model matematika yang akan

digunakan, hal ini tampak bahwa sebagian besar siswa masih belum bisa

membedakan antara model matematika aturan sinus dan aturan cosinus.

4) Kurangnya kemampuan siswa dalam mengkomunikasikan gagasan-gagasan

matematika baik melalui gambar, tabel, grafik atau diagram, sehingga hal

ini menyebabkan siswa masih mengalami kesulitan untuk memahami

gambar segitiga sembarang.

Memperhatikan pentingnya siswa mempunyai kemampuan komunikasi

yang memadai dalam pembelajaran matematika maka diperlukan usaha dari

guru dalam meningkatkannya. Usaha yang dapat dilakukan oleh guru antara

lain adalah memberikan model pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran
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matematika. Menurut Joyce dalam Junaedi, dkk, (2008:10), model

pembelajaran adalah kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur

dalam mengorganisasikan pengalaman pembelajaran untuk mencapai tujuan

pembelajaran. Model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi guru

dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran.

Model pembelajaran yang banyak melibatkan keaktifan siswa adalah

model pembelajaran kooperatif. Menurut Nur dalam Suprihatiningrum

(2013:194) menyatakan tentang penelitian model-model pembelajaran

kooperatif telah menunjukkan bahwa penghargaan tim dan tanggung jawab

individual merupakan unsur penting untuk mencapai hasil belajar

keterampilan-keterampilan dasar. Selanjutnya, penelitian menunjukkan apabila

siswa dihargai lebih tinggi daripada yang telah mereka peroleh di waktu

lampau, mereka akan lebih temotivasi untuk belajar daripada jika mereka

dihargai berdasarkan kinerja mereka yang hanya dibandingkan dengan siswa

lain, karena penghargaan untuk peningkatan menyebabkan keberhasilan itu

tidak terlalu sukar atau terlalu mudah bagi siswa untuk mencapainya.

Salah satu model pembelajaran kooperatif yang dapat diterapkan adalah

model pembelajaran Think Talk Write (TTW) diperkenalkan oleh Huinker &

Laughlin yang dikutip oleh Yuanari (2011:22) model ini pada dasarnya

dibangun melalui berfikir (think), berbicara (talk) dan menulis (write). Dimulai

dengan berpikir melalui bahan bacaan matematika (membaca, menyimak,

mengkritisi dan alternatif solusi) merupakan salah satu bentuk komunikasi

matematika. Selanjutnya mengkomunikasikan hasil bacaannya dengan diskusi

dan presentasi. Kegiatan yang terakhir dalam model pembelajaran ini adalah

melaporkan dengan menuliskan hasil belajarnya dengan bahasa sendiri.

Uraian di atas menjadi alasan di pilihnya MAN 1 Cirebon sebagai tempat

penelitian. Peneliti ingin mengetahui apakah ada pengaruh atau tidaknya

penerapan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) terhadap kemampuan

komunikasi matematika siswa. Sebagaimana yang peneliti ketahui di MAN 1

Cirebon tingkat komunikasi matematika siswa tergolong rendah.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah dipaparkan

sebelumnya, dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut :

1. Siswa masih kurang paham terhadap suatu konsep matematika.

2. Kurangnya kemampuan siswa dalam mengubah bentuk uraian ke dalam

model matematika.

3. Kurangnya ketepatan siswa dalam mengidentifikasi model matematika yang

akan digunakan.

4. Adanya rasa enggan dan sikap ragu-ragu siswa untuk sesekali

mengungkapkan atau mengkomunikasikan gagasan-gagasan matematika.

5. Proses pembelajaran masih banyak didominasi oleh aktivitas guru.

6. Siswa cenderung diam ketika guru menjelaskan materi dan hanya

mendengarkan penjelasan dari guru.

7. Siswa kurang berani memberikan pendapat pada saat guru memberikan

pertanyaan, atau menanggapi jawaban teman lainnya.

8. Siswa tidak merespon saat guru menyajikan pekerjaan yang keliru, siswa

hanya mengerjakan atau mencatat apa yang diperintahkan oleh guru.

C. Pembatasan Masalah

Untuk menghindari permasalahan yang lebih luas, maka peneliti

membatasi masalah pada ruang lingkup pengaruh pembelajaran matematika

dengan menerapkan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) terhadap

kemampuan komunikasi matematika pada siswa MAN 1 Cirebon pokok

bahasan trigonometri. Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti

membatasi masalah ini pada hal-hal berikut :

a. Model pembelajaran Think Talk Write (TTW) yang dimaksud adalah model

pembelajaran dimulai dari keterlibatan siswa dalam berpikir atau berdialog

dengan dirinya sendiri setelah proses membaca masalah/soal matematika

(think), selanjutnya berbicara dan membagi ide (sharing) dengan temannya

(talk), Kemudian mengungkapkan/menuliskan kembali hasil diskusi melalui

tulisan (write).

b. Kemampuan komunikasi matematika yang dimaksud adalah kemampuan



6

menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi matematika dan struktur-

strukturnya ke dalam bentuk model matematika, menggambarkan

hubungan-hubungan dan model-model situasi serta mengekspresikan ide-ide

matematika melalui menggambarkannya secara visual. Peneliti membatasi

pada kemampuan komunikasi matematika siswa secara tulis.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan sebelumnya maka

perlu dilakukan suatu perumusan penelitian untuk mengkaji suatu

permasalahan tersebut, maka pertanyaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh pembelajaran matematika dengan menerapkan

model pembelajaran Think Talk Write (TTW) terhadap kemampuan

komunikasi matematika siswa di kelas X MAN 1 Cirebon ?

2. Bagaimana respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran Think

Talk Write (TTW) dalam pembelajaran matematika ?

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan penelitian yang telah dirumuskan, maka

tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran matematika dengan menerapkan

model pembelajaran Think Talk Write (TTW) terhadap kemampuan

komunikasi matematika siswa di kelas X MAN 1 Cirebon.

2. Untuk mengetahui respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran

Think Talk Write (TTW) dalam pembelajaran matematika.

F. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian yang berjudul “Pengaruh Penerapan Model

Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write (TTW) terhadap Kemampuan

Komunikasi Matematika Siswa” ini adalah sebagai berikut :

1. Kegunaan Teoritis

a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

kepada pembelajaran matematika terutama yang berkaitan dengan

kemampuan komunikasi matematika siswa.

b. Sebagai bahan kajian bagi penelitian selanjutnya.
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2. Kegunaan Praktis

a. Mengembangkan cara belajar siswa untuk memperoleh kemampuan

komunikasi matematika yang lebih baik.

b. Melatih peserta didik untuk lebih aktif dan kreatif, serta meningkatkan

motivasi dan daya tarik terhadap pembelajaran matematika.

c. Memberikan masukan kepada guru untuk memilih model pembelajaran

yang tepat.

d. Memberikan masukan kepada guru tentang penerapan model

pembelajaran Think Talk Write (TTW) untuk meningkatkan kemampuan

komunikasi matematika siswa.

e. Menambah pengetahuan bagi peneliti tentang model pembelajaran Think

Talk Write (TTW) dan kemampuan komunikasi matematika siswa.
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